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BAB V 

PENUTUP 

 

 Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran.  Kesimpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan model pembelajaran Example Non-Example dalam keterampilan 

menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Sialang Kabupataen Lima 

Puluh Kota. 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut:  

        Proses pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV 

dengan menggunakan model Example Non-Example. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua siklus, siklus I dan siklus II. Siklus I terdapat perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi lalu belum berhasil dan dilanjutkan kepada siklus II terdapat 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi sehingga berhasil. Pada 

perencanaan ditetapkan jadwal, menyusun modul Kurikulum Merdeka, dirancang 

lembar observasi dan dibuat tes akhir siklus serta melakukan pelaksanaan dengan 

menggunakan model Example Non-Example. Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang diperoleh hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh 

persentase sebesar 70%, dan siklus II sebesar 80%. Jadi, persentase observasi 

aktivitas guru meningkat sebesar 10%, setelah melakukan evaluasi pada tahap refleksi 

pada siklus I dan siklus II. Observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 

persentase sebesar 69%, dan siklus II sebesar 82%. Jadi, persentase observasi 
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aktivitas siswa meningkat sebesar 13% karena telah melakukan evaluasi pada tahap 

refleksi siklus I dan siklus II yang dilakukan dua kali pertemuan dengan rata-rata  

dengan persentase ketuntasan siswa 58%  dan siklus II dilaksanakan dua kali 

pertemuan dengan hasil rata-rata 65.65 dengan persentase ketuntasan siswa 81% yang 

telah dilaksanakan , maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

Example Non-Example dapat meningkatkan keterampilan menulis Karangan narasi 

siswa. 

B. Saran  

 

 Terkait dengan hasil yang diperoleh maka disarankan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Example Non-example sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, agar hasil belajar keterampilan menulis siswa meningkat dan 

membantu memahami pelajaran dengan baik. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model Example Non-Example 

dapat menjadi salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan informasi dalam meningkatkan kualitas bahasa 

Indonesia di SD Negeri 01 Sialang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan model 

Example Non-Example pada pembelajaran bahasa Indonesia, dan sebagai 

bahan informasi, serta bahan perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis 

dan relevan. 
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